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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) Loka Jaya, Desa Kalongan, dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas
pengurus dalam menyusun laporan keuangan yang akuntabel. Permasalahan utama
yang dihadapi adalah pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual, tidak
konsisten, dan belum sesuai dengan prinsip akuntansi sederhana. Metode kegiatan
yang digunakan adalah pelatihan dan pendampingan laporan keuangan berbasis
Microsoft Excel dan penyusunan modul panduan penggunaan spreadsheet. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan teknis pengurus dalam
menggunakan Microsoft Excel, tersedianya sistem pencatatan yang lebih sistematis,
dan meningkatnya kesadaran akan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam
tata kelola keuangan pokdarwis dalam mengelola gelaran pasar sawahan. Dalam
gelaran pasar sawahan banyak melibatkan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
Desa sehingga dapat menggerakkan ekonomi masyarakat. Dampak lebih lanjut dari
kegiatan ini adalah tersedianya model praktik yang dapat direplikasi oleh UMKM lain
dalam mendukung transformasi digital sektor ekonomi lokal.
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang strategis dalam
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Kontribusi signifikan UMKM tidak hanya menjangkau
negara-negara berkembang, tetapi juga merupakan faktor yang sangat penting dalam
dinamika ekonomi negara-negara maju (Fitriana et al. 2022). Bank Indonesia menilai
bahwa UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian nasional,
khususnya sebagai penyumbang utama terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sekaligus
penyerap tenaga kerja terbesar. Pada awalnya, keberadaan UMKM lebih difokuskan
sebagai sarana penciptaan lapangan kerja untuk menekan angka pengangguran yang
terus meningkat (Chandra et al. 2024). UMKM juga meningkatkan potensi lokal pada suatu
negara sehingga meningkatkan produk lokal yang dapat bersaing secara global.
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Perkembangan UMKM sejatinya berjalan seiring dengan praktik akuntansi yang
berfungsi penting dalam pencatatan laporan keuangan, namun keterbatasan
pengetahuan mengenai sistem akuntansi kas yang tepat seringkali menjadi kendala
sehingga pencatatan kurang optimal, keputusan usaha tidak maksimal, dan potensi laba
yang seharusnya diperoleh tidak tercapai (Afa et al. 2022). Pelatihan akuntansi dan
pelaporan keuangan bagi UMKM dapat dilaksanakan dengan dukungan pemerintah atau
dengan mengoptimalkan peran akademisi dari perguruan tinggi. Sementara itu, UMKM
perlu mengembangkan sistem atau perangkat untuk mendukung pencatatan akuntansi,
termasuk bukti transaksi dan pelaporan keuangan (Damayanti & Rompis 2021). Akuntansi
adalah seni mencatat, meringkas, menganalisis, dan menyajikan laporan data yang terkait
dengan transaksi keuangan dalam suatu bisnis atau perusahaan, sehingga menjadi sarana
penting untuk menyajikan informasi keuangan yang akurat dan dapat diandalkan (Rinaldi
et al. 2023).

Desa Kalongan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Ungaran Timur,
Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Desa ini dikenal sebagai salah satu desa wisata
dengan potensi wisata lokalnya yang menarik masyarakat luas untuk datang berkunjung.
Salah satu potensi wisata yang menjadi daya tarik adalah adanya Pasar Sawahan yang
dikelola langsung oleh Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS). Pasar Sawahan menjadi
salah satu daya tarik wisata sejak didirikan pada tahun 2018 dengan keunikannya yaitu
pengunjung dapat berbelanja dengan menggunakan uli yang ditukarkan dengan uang. Hal
ini menjadikan Pasar Sawahan berbeda dengan pagelaran lainnya.

Proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan merupakan komponen penting
dari kegiatan usaha yang dilakukan. Laporan keuangan ini berperan penting dalam
menyediakan informasi keuangan yang akurat, yang kemudian menjadi dasar evaluasi
kinerja, pengendalian bisnis, dan perumusan strategi pengembangan bisnis (Anggita et al.
2025). Sebagai tempat wisata sudah semestinya Pasar Sawahan memiliki sistem
pelaporan keuangan yang tersusun dan dapat dipertanggung jawabkan. Namun, terdapat
beberapa permasalahan dalam penyusunan laporan keuangan yang terjadi pada
pencatatan keuangan dari pagelaran pasar sawahan. Masalah tersebut terdiri atas, 1)
belum adanya pembukuan dari setiap transaksi yang terjadi, 2) tidak adanya pencatatan
terkait inventaris atau aset yang dimiliki, 3) pengurus keuangan pasar sawahan belum
mengetahui pembuatan laporan keuangan akuntansi yang sederhana. Dengan uraian
permasalahan tersebut, diperlukan pendampingan serta penerapan sistem pencatatan
keuangan yang lebih terstruktur dan transparan. Upaya ini diharapkan mampu
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan Pasar Sawahan sekaligus mendukung
keberlanjutannya sebagai destinasi wisata lokal.

UMKM harus memahami bahwa informasi keuangan yang terorganisir dengan baik
sangat penting karena dapat menghasilkan informasi keuangan yang berguna tidak hanya
bagi manajemen bisnis internal tetapi juga bagi para pemangku kepentingan eksternal
(Humaira et al. 2024). Melalui praktik pencatatan keuangan yang sistematis, pemilik usaha
bisa mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang kondisi keuangan, kapabilitas, dan
kapasitas usaha yang dijalankan. Informasi ini memainkan peran penting dalam
merancang strategi dan rencana pengembangan usaha, yang memungkinkan
pertumbuhan yang lebih terukur, efektif, dan berkelanjutan serta menjadi bahan evaluasi
untuk terus berkembang (Meikhati et al. 2023). Dalam praktik penyusunan laporan
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keuangan, sebagian besar UMKM masih mencatat transaksi jual beli secara sederhana dan
manual, hanya sebatas uang masuk dan keluar, sehingga informasi mengenai keuntungan
yang sebenarnya belum dapat diketahui dengan jelas (Aprilia, Hadi, & Yustiani 2024).

Pencatatan keuangan pada UMKM berfungsi sebagai sarana penyusunan laporan
secara sistematis, sehingga memudahkan pemilik usaha memahami kondisi keuangan
perusahaan mereka. Penyusunan laporan keuangan merupakan aspek penting yang harus
dilakukan oleh setiap pelaku usaha, termasuk usaha kecil, karena laporan ini tidak hanya
berfungsi untuk mengetahui arus pendapatan dan pengeluaran saja, tetapi juga
memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi usaha dan dapat digunakan untuk
keperluan lain, seperti menarik minat investor untuk menanamkan modalnya (Wati &
Utomo 2022). Penerapan penyusunan laporan keuangan sesuai standar seringkali menjadi
tantangan bagi pelaku UMKM, padahal keberadaan laporan keuangan yang disusun
dengan standar yang benar sangat penting bagi kelangsungan usaha. Laporan keuangan
berperan besar dalam memberikan gambaran kondisi keuangan, termasuk informasi
mengenai pendapatan, pengeluaran, aset, utang, dan komponen lainnya (Emilda &
Suwartati 2022).

Wisata desa merupakan strategi pembangunan yang efektif karena dapat memberikan
manfaat berlipat ganda, baik bagi perekonomian maupun masyarakat, bukan hanya di
wilayah pedesaan tetapi juga bagi destinasi wisata secara keseluruhan (Susilowati &
Rachmadani 2024). Oleh karena itu, pencatatan dan pembuatan laporan keuangan sangat
peting untuk mendukung keberlanjutan Pasar Sawahan sebagai wisata desa.
Pendampingan dan pelatihan dalam penyusunan laporan keuangan diperlukan agar
laporan keuangan yang disajikan pada Pasar Sawahan dapat ditanggung jawabkan.
Pencatatan tiap transaksi maupun proses dalam penyusunan laporan keuangan yang
sederhana akan menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Dibandingkan dengan pencatatan
laporan keuangan secara manual yang rentan terhadap kerusakan, kehilangan, atau
manipulasi, penggunaan Microsoft Excel memberikan kemudahan dan kepraktisan dalam
penyusunan laporan keuangan (Sepdika & Utami 2023).

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan Microsoft Excel sebagai alat bantu
penyusunan laporan keuangan semakin populer di kalangan UMKM. Hal ini dikarenakan
Excel dinilai praktis, mudah diakses, dan menawarkan beragam fitur perhitungan yang
menyederhanakan proses pencatatan dan pengolahan data keuangan (Yudhira et al.
2023). Microsoft Excel adalah aplikasi terjangkau yang mendukung seluruh siklus
akuntansi, termasuk pembuatan laporan keuangan. Aplikasi ini sangat efektif dalam
pemrosesan data keuangan praktis, dengan keunggulan desain spreadsheet fleksibel yang
dapat disesuaikan dan dimodifikasi sesuai kebutuhan dan preferensi pengguna (Azani &
Ichsan 2023).

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan
kapasitas pengurus dalam menyusun laporan keuangan yang akuntabel. Pencatatan
keuangan yang baik dan benar dapat mendukung perkembangan bisnis berkelanjutan dan
maju.
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Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan yang digunakan adalah Participatory Rural Appraisal
(PRA). PRA merupakan bentuk pemecahan masalah yang mengacu pada kegiatan
pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan dalam rangka menyelesaikan masalah yang
terjadi pada mitra. Dalam pelaksanaannya dilakukan pelatihan dan pendampingan pada
masyarakat sasaran yaitu pengurus/pengelola Pokdarwis Loka Jaya dalam manajemen
gelaran pasar sawahan.

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan kurang lebih selama 1 bulan terhitung sejak
tanggal 4 Juli 2025 sampai 23 Agustus 2025. Sasaran dari kegiatan ini adalah pengurus
pasar sawahan yaitu POKDARWIS dengan bentuk kegiatan yang dilaksanakan yaitu
pelatihan dan pendampingan dalam proses penyusunan laporan keuangan dan
pencatatan keuangan. Serangkaian kegiatan dilaksanakan secara sistematis dan
berkesinambungan agar kegiatan berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dengan melakukan koordinasi
awal serta identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Proses ini dilaksanakan
melalui survei langsung ke lapangan dan wawancara mendalam Bersama pengelola Pasar
Sawahan yaitu POKDARWIS. Kegiatan awal tersebut berlangsung selama kurang lebih
satu minggu, dengan fokus utama untuk menggali berbagai kendala yang muncul,
terutama terkait dengan praktik pencatatan laporan keuangan yang belum dilakukan
secara terstruktur, tidak konsisten, dan kurang sistematis. Informasi yang diperoleh dari
koordinasi ini kemudian dianalisis guna merumuskan alternatif solusi yang sesuai dengan
kebutuhan serta kondisi nyata mitra.

Pembuatan
Template Laporan Pendampingan
Keuangan di Ms. dan » Evaluasi
Excel dan Implementasi
Pembuatan Modul

Koordinasi
Awal dan

Identifikasi
Masalah

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Hasil dan Pembahasan

Koordinasi Awal dan Identifikasi Masalah

Koordinasi awal ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada pada proses
pencatatan keuangan pada pasar sawahan. Koordinasi dilakukan dengan melakukan
wawancara serta diskusi yang dilakukan oleh tim pengabdi dengan pengurus Pasar
Sawahan. Hal yang menjadi fokus utama pada koordinasi ini yaitu terkait dengan proses
pencatatan keuangan dari pasa sawahan yang dilakukan sejak pertama kali berdiri. Selain
itu juga melakukan identifikasi masalah pada laporan keuangan yang telah dilakukan.
Koordinasi awal ini dilakukan pada 4 Juli - 11 Juli 2025. Hasil koordinasi pengurus pasar
sawahan ditemukan masalah bahwa selama ini dalam pencatatan keuangan pasar
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sawahan masih hanya mencatat terkait pendapatan yang diperoleh, pembagian
pendapatan antara pengurus dengan pedagang, dan biaya yang dikeluarkan setiap
pagelaran yang dilakukan. Permasalahan ini menjadikan program pelatihan dan
pendampingan pencatatan keuangan pada pasar sawahan perlu untuk dilakukan.

Gambar 2. Koordinasi awal dengan ketua Pokdarwis Loka Jaya

Pembuatan Template Laporan Keuangan berbasis Ms. Excel dan Penyusunan Modul

Proses pembuatan template laporan keuangan ini dilakukan selama kurang lebih 1
bulan mulai dari 15 Juli — 4 Agustus 2025 yang di sertai juga dengan proses penyusunan
modul terkait panduan penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan ini disusun
berdasarkan dengan laporan keuangan awal yang dimiliki oleh Pasar Sawahan yang
kemudian disesuai dengan ketentuan akuntansi. Template laporan keuangan berbasis Ms.
Excel ini meliputi mulai dari daftar akun yang digunakan, jurnal umum, daftar asset tetap
hinga laporan keuangan yang disesuaikan dengan siklus akuntansi.

BB x F 1000
L B C D E F G
Daftar Akuan
2 Pasar Sawahan
Juni 2025
5 Saldo Awal
P Na. Ah4 Nama Abun Trebet Kredit
1 2 3 4
8 1000 |Aset
9 1110 |Kas Bp 665000
10 1120 |Perlengkapan Bp  20.000.000
1 1210 |Peralatan Rp 19.916.000
12 1211 [Akumulasi penyusiutan peralatan Rp 2015833
13 1220 |Banguman Rp 278.600.000
14 1221  |Akumulasi penyusutan b Rp 18.926.667
15 2000  [Kewajiban Jangka Pendek
16 2110 |Hutang usaha
17 2120 |Hutang gaji
18 3000 | Ekuitas
19 3111  [Modal Pokdarwis Rp 298.238.500
£131 2100 [Mhscar T aha Do

r Daftar Akun Daftar Aset Tetap Jurna Umum Meraca Saldo dan BB Jurnal Penyesuaian

Gambar 3. Bentuk Template Laporan Keuangan.
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Selanjutnya adalah menyusun modul yang berisikan panduan terkait fungsi-fungsi
yang digunakan dalam proses pembuatan laporan keuangan. Modul ini juga berisikan
materi terkait siklus akuntansi secara dasar untuk menambah pengetahuan bagi pengurus
Pasar Sawahan mengenai akuntasi dan proses penyusunan laporan keuangan.

ek

Gambar 4. Modul Panduan

Pendampingan dan Implementasi

Pendampingan pertama dilaksanakan pada 8 Agustus 2025 bersama dengan pengelola
keuangan Pasar Sawahan. Pendampingan pertama ini merupakan pengenalan terkait
bentuk laporan keuangan yang telah dibuat kepada pengelola keuangan Pasar Sawahan.
Pendampingan pertama ini juga dilakukan pembuatan daftar asset tetap yang dimiliki
sebagai bentuk inventaris dari Pasar Sawahan. Implementasi pada pendampingan
pertama ini yaitu memasukkan transaksi-transaksi pada periode sebelumnya kedalam
laporan keuangan sebagai bentuk pencatatan awal.

"\1‘:

Gambar 5. Kegiatan Pendampingan dan Pelatihan
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Selanjutnya pendampingan kedua dilaksanakan pada 23 Agustus. Pada pendampingan
ini dilakukan implementasi berupa mencatat transaksi pada pagelaran Pasar Sawahan
yang dilaksanakan pada 3 Agustus 2025. Pada kesempatan ini tim pengabdi juga sekalian
memberikan modul yang telah disusun dan menjelaskan isi dari modul tersebut kepada
pengurus serta pengelola keuangan Pasar Sawahan.

Gambar 6. Penyerahan Modul

Evaluasi

Evaluasi program pendampingan dan pelatihan pencatatan keuangan Pokdarwis Loka
Jaya dalam mengelola gelaran Pasar Sawahan menunjukkan bahwa program tersebut
berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan pemahaman pengelola pasar
terhadap pelaporan keuangan berbasis Microsoft Excel. Para pengelola mampu
mengoperasikan templat laporan keuangan yang disediakan, memahami fungsi-fungsi
dasar Excel, dan terbiasa mencatat transaksi secara lebih sistematis.

Namun, masih terdapat tantangan, termasuk keterbatasan keterampilan teknologi
awal peserta, yang mengharuskan pendampingan berulang untuk mencapai hasil yang
optimal. Lebih lanjut, keberlanjutan praktik pencatatan keuangan sangat bergantung pada
komitmen pengelola untuk terus menggunakan modul dan templat yang telah
dikembangkan. Oleh karena itu, evaluasi ini merekomendasikan pemantauan
berkelanjutan dan kemungkinan integrasi dengan aplikasi berbasis web untuk
meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan pengelolaan keuangan.

Kesimpulan

Pelaksanaan pendampingan dan pelatihan pencatatan keuangan berbasis spreadsheet
pada pengelolaan gelaran Pasar Sawahan, Desa Kalongan, telah menunjukkan implikasi
yang signifikan terhadap penguatan kapasitas manajerial pengelola pasar sawahan. Hasil
pengabdian masyarakat ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis dalam
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penyusunan laporan keuangan, tetapi juga meningkatkan kesadaran akan pentingnya
transparansi, akuntabilitas, dan pencatatan aset yang terstruktur. Dengan demikian,
kegiatan ini berkontribusi pada terciptanya tata kelola pasar sawahan yang lebih
profesional dan menyediakan praktik percontohan yang dapat direplikasi oleh usaha
mikro lainnya dalam mendukung transformasi sektor ekonomi lokal.
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